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ABSTRAK

Nama : Ria Salsabila Ramadhani

Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul : Hubungan Pengetahuan Ergonomi Kerja Terhadap Keluhan  Musculoskeletal
Disorders Pada Pekerja Harian Lepas Di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang Kota Palembang.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan masalah yang signifikan pada pekerja yang
menyebabkan keluhan rasa nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak, kekakuan, tremor, gangguan
tidur, dan rasa terbakar. Pekerja yang lebih memahami prinsip ergonomi kerja berisiko lebih
rendah mengalami cedera. Jika pengetahuan ergonomi, sikap kerja dan masa kerja dikontrol
dengan baik, maka risiko keluhan gangguan musculoskeletal dapat berkurang. Angka kejadian
pada MSDs merupakan peringkat pertama di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ergonomi kerja terhadap keluhan MSDs pada pekerja harian lepas. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu analitik observasional dengan desain cross-sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pekerja harian lepas di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang
Kota Palembang. Pengambilan sampel dengan metode total sampling dan didapatkan 102 sampel
yang memenuhi kriteria inklusi. Prevalensi yang didapatkan sampel dengan pengetahuan
ergonomi kerja yang buruk sebanyak 33,3%, dan sampel dengan pengetahuan ergonomi kerja
yang baik adalah sebanyak 66,6%. Prevalensi yang didapatkan sebanyak 73,5% memiliki risiko
keluhan MSDs yang rendah, sebanyak 19,6% sedang, sebanyak 6,86% memiliki risiko MSDs
yang tinggi, dan 0% responden dengan keluhan sangat tinggi. Tidak ada hubungan yang
signifikan atau bermakna antara pengetahuan ergonomi kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja
harian lepas di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Palembang dengan nilai p-
value 0,964 (P>0,05).

Kata Kunci : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Pekerja Harian Lepas, Pengetahuan Ergonomi
Kerja.

v Universitas Muhammadiyah Palembang



ABSTRACT

Name : Ria Salsabila Ramadhani
Study Program : Medical Education
Title :The Relationship of Workplace Ergonomics Knowledge Against

Complaints of Musculoskeletal Disorders in Casual Workers in the Public
Works and Spatial Planning Office of Palembang City.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are a significant problem in workers causing complaints of
pain, numbness, tingling, swelling, stiffness, tremors, sleep disturbances, and burning. Workers
who better understand the principles of workplace ergonomics have a lower risk of injury. If
knowledge of ergonomics, work attitude and tenure are well controlled, the risk of complaints of
MSDs can be reduced. The incidence of MSDs is the first rank in Indonesia. The purpose of this
study was to determine the relationship between knowledge of workplace ergonomics and
complaints of MSDs in casual daily workers. This type of research is analytic observational with
cross-sectional design. The population of this research is all casual daily workers in the Public
Works and Spatial Planning Office of Palembang City. Samples were taken by total sampling
method and obtained 102 samples that met the inclusion criteria. The prevalence obtained by
samples with knowledge of poor workplace ergonomics was 33.3%, and samples with knowledge
of good workplace ergonomics were 66.6%. The prevalence obtained was 73.5% had a low risk
of MSDs complaints, as many as 19.6% were moderate, as many as 6.86% had a high risk of
MSDs, and 0% respondents with very high complaints. There is no significant relationship
between knowledge of workplace ergonomics and complaints of MSDs in casual daily workers
at the Palembang City Public Works and Spatial Planning Office with a p-value of 0.964 (P>
0.05).

Keywords : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Casual Daily Workers, Knowledge of
Workplace Ergonomic.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tahun 2002, (World Health Organization dalam Sari, 2017) menyatakan
bahwa risiko pekerjaan yang menyebabkan Musculoskeletal Disorders adalah
peringkat ke-10 penyebab secara global. Seluruh industri pekerjaan diharapkan dapat
memperhatikan Keselamatan serta Kesehatan Kerja (K3) dalam melaksanakan tugas
agar para pekerja merasa nyaman dalam bekerja, leluasa dari keluhan — keluhan akibat
kerja. Salah satu keluhan akibat kerja yang bisa timbul sewaktu— waktu merupakan
Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Musculoskeletal Disorders ialah salah satu keluhan akibat posisi ataupun
perilaku kerja yang salah. (Hendra dan Suwandi dalam Ulfah,2014), menyatakan
bahwa keluhan MSDs akibat perilaku kerja yang tidak ergonomi. MSDs adalah
gangguan fungsi abnormal otot, tendon, saraf, pembuluh darah, tulang serta ligamen,
akibat pergerakan dari sistem musculoskeletal dalam waktu pendek maupun lama.
Faktor — faktor risiko yang dapat menyebabkan keluhan MSDs antara lain bentuk
badan kerja yang tidak nyaman, gerakan yang sama terlalu sering, serta masa kerja
dalam waktu yang lama (Ulfah et al., 2014).

Prevalensi angka kejadian MSDs bahwa tenaga kerja di Indonesia sebanyak
11, 9%. Seiring bertambahnya tenaga kerja di Indonenesia angka kejadian keluhan
MSDs meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Departemen Kesehatan
Indonesia berhasil membutikan bahwa terdapat sekitar 40,5% penyakit yang diderita
oleh pekerja yang berhubungan dengan pekerjaannya salah satunya yaitu MSDs.
Gangguan yang dialami pada 9.482 pekerja di 12 kabupaten / kota di Indonesia
umumnya berupa penyakit MSDs (16%), Cardiovaskuler (8%), gangguan saraf (5%),
gangguan pernapasan (3%), dan gangguan THT (1,5%) (Ferusgel et al., 2019).

1 Universitas Muhammadiyah Palembang



Hasil penelitian yang dilakukan oleh (/nstitute for Work and Health dalam
Jalawita, 2015) menyatakan bahwa pelaksanaan aspek ergonomi dalam kegiatan
pekerjaan hendak meningkatkan kesehatan serta produktivitas kerja. Pekerjaan yang
memaksa tenaga kerja untuk menggunakan postur tubuh kerja yang tidak ergonomis
menimbulkan tenaga kerja lebih cepat mengalami kelelahan serta secara tidak
langsung menjadi beban kerja yang berat. Namun bila posisi kerja mengacu pada
bagaimana bentuk postur badan yang baik dan ergonomis, posisi kerja yang aman serta
nyaman hendak mempengaruhi produktivitas kerja yang lebih baik (Jalajuwita &
Paskarini, 2015).

Ergonomi merupakan suatu sistem posisi kerja, metode, dan lingkungan kerja
sesuai dengan keterbatasan fisik dan sifat-sifat pekerja. Semakin sesuai postur tubuh
dan lingkungan kerja maka semakin tinggi tingkat keamanan dan efisiensi kerjanya.
Prinsip utama dalam ergonomi adalah menyerasikan pekerjaan dengan pekerja atau
“Fitting The Job To The Worker”. Ergonomi menyediakan desain kerja dan
perlengkapan yang nyaman dan efisien untuk disesuaikan dengan kebutuhan pekerja.
Yang pada akhirnya terciptanya lingkungan kerja yang sehat, karena desain yang
efektif dapat mengendalikan atau menghilangkan potensi bahaya (Mayasari &
Saftarina, 2016).

Adapun penelitian yang dilakukan terhadap 99 responden di bagian instalasi
radiologi rumah sakit di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Hasil tersebut
adanya pengaruh terhadap pengetahuan ergonomi kerja yaitu, bagaimana cara duduk,
mengangkat beban kerja, dan aktifitas lainnya yang harus dilakukan dengan cara
ergonomi. Sehingga terdapat hubungan pengetahuan ergonomi kerja terhadap keluhan
MSDs (Sulistiyo et al., 2018).

Dampak dari MSDs menurut WHO (2017), menyatakan bahwa kondisi dan
cedera pada musculoskeletal bukan hanya pada usia tua tetapi mereka sering terjadi
pada usia yang produktivitas. Kondisi MSDs secara signifitkan dapat membatasi
mobilitas dan produktifitas kerja sehingga menyebabkan pensiun dini dari pekerjaan,
mengurangi akumulasi dari perekonomian, dan mengurangi kemampuan untuk
berpartisipasi dalam peran sosial. Proporsi terbesar dari kondisi MSDs yaitu kondisi

nyeri persisten. Kondisi MSDs umumnya dikaitkan dengan stress. Dikarenakan jika
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otot mengalami gangguan, maka aktivitas sehari-hari seperti melakukan pekerjaan
dapat terganggu karena kekuatan otot merupakan salah satu bagian terpenting dari
organ tubuh manusia agar tubuh dapat bergerak. Timbulnya rasa sakit pada otot ini
dapat berakibat pada menurunnya produktivitas kerja seseorang (Tjahayuningtyas,
2019).

Salah satunya pekerjaan yang memiliki risiko tinggi adalah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang yang merupakan sesuatu industri yang
bergerak pada bidang penataan kota Palembang. Tingginya mobilitas kerja dan
kurangnya pengetahuan tentang ilmu ergonomi serta sikap pada pekerja harian lepas
beresiko tinggi menyebabkan gangguan musculoskeletal. Hal ini menyebabkan
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai Hubungan Pengetahuan Ergonomi
Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeletal Disorders Pada Pekerja Harian Lepas di

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang.

1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana Hubungan Pengetahuan Ergonomi Kerja Terhadap Keluhan
Musculoskeletal Disorders Pada Pekerja Harian Lepas Di Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Palembang ?

1.3.Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan ergonomi kerja terhadap keluhan
Musculoskeletal Disorders pada pekerja harian lepas di Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat pengetahuan ergonomi pekerja harian lepas di Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang.
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2. Mengetahui keluhan Musculoskeletal Disorders pada pekerja harian lepas di

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang.

3. Menganalisis hubungan pengetahuan ergonomi kerja dengan Musculoskeletal
Disorders pada pekerja harian lepas di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Palembang.

1.4.Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
mengurangi angka kejadian terjadinya Musculoskeletal Disorders pada pekerja
serta menambah wawasan pengetahuan dan pendekatan dini kasus

Musculoskeletal Disorders.

1.4.2. Manfaat Akademis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi dan data dasar
penelitian mengenai hubungan pengetahuan dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders pada pekerja harian lepas di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Palembang sehingga dapat menjadi acuan dan referensi dalam
penelitian.

2. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan dan
meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi bahaya ergonomi secara
nyata dan mampu memberikan rekomendasi tindakan pengendalian sebagai
sarana menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah serta dapat
digunakan sebagai sarana dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh pada

masa perkuliahan serta pengetahuan dalam bidang Kesehatan.
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1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Rovanaya Hubungan Posisi Observasional Adanya hubungan
Nurhayuning Kerja Dengan Analitik dengan yang signifikan
Jalajuwita dan Keluhan pendekatan cross- antara posisi kerja
Indriati Paskarini Muskuloskeletal sectional dengan keluhan

Pada Unit muskuloskeletal
Pengelasan PT. X pada pekerja
Bekasi pengelasan serta
menunjukkan
tingkat hubungan
korelasi yang
sedang
Agnestifa Dinar, Analysis of Observasional Dalam penelitian
Indri Hapsari Ergonomic Risk Analitik dengan ini, 78,6%
Susilowati, Azhary  Factors in Relation ~ pendekatan cross- responden
Azwar, Kristin to Musculoskeletal  sectional mengalami keluhan
Indriyani, dan Disorder Symptoms MSDs dan 16,84%
Mufti Wirawan in Office Workers tidak mengeluh
MSDs. Faktor
ergonomi yang
berisiko dapat
ditemukan terkait
dengan gejala
MSDs adalah faktor
individu seperti
BMI, masa kerja,
persepsi stress kerja
dan postur kerja
Mohammad Didar ~ Prevalence of work ~ Observasional Prevalensi yang
Hossain, Afzal related Analitik dengan terjadi pada 12
Aftab, Mahmudul Musculoskeletal pendekatan cross- bulan dilakukannya
Hassan Al Imam, Disorders sectional penelitian dari
Ilias Mahmud, (WMSDs) and gejala WMSD
Imran Ahmed ergonomic risk terdapat faktor
Chowdhury, Razin  assessment among risiko pekerja yang
Igbal Kabir, readymade garment menggunakan
Malabika Sarker workers of sepatu heels tinggi

Bangladesh: A cross
sectional study

Secara khusus
mengalami gejala
nyeri punggung
bagian bawah, leher
dan lutut.
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